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ABSTRACT

The Initiation of early give a suck is very useful for the mother and baby. About
30.000 bahiesin Indonesia can be saved every year if this program can be implemented
in every mother who get childbirth to her baby. The purpose of this research isto
know the factors which can influence the initiation of early give a suck, there is
lactation process relationship with IMD of age, education, parity and supporting
of family and also supporting of medical manpower of the processes of lactation.
The research use cross sectional design. Sample of 119 respondents of univariat,
bivariat and multivariat with logistics regression. The result of research is 90,8%
of mother of childbirth who is doing the initiation of early give a suck. Process of
lactation/ its influent of lactation about first 3 days after birth that be experienced
by the mother who is doing IMD about 87%. There is a meaning relation between
education , knowledge, supporting from family/husband and supporting from the
medical manpower to the process of lactation, the dominant variableis the knowledge
with high relation can be looked from the result of grade about OR 12 694 Cl 95%
(2694-59372) This matter has the meaning with the good knowledge that have the
opportunity in doing IMD and get the fluent lactation process in the third day after
birth is about 12694 times be compared with the less knowledge.
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ABSTRAK

Inisiasi Menyusui Dini sangat bermanfaat bagi ibu dan bayi. Sebanyak 30.000 bayi
di Indonesia dapat diselamatkan setiap tahunnya apabila program ini dapat
dilaksaakan pada setiap ibu bersalin pada bayinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi inisias menyusui dini adanya hubungan
proses laktasi dengan IMD usia, pendidikan, paritas, dukungan keluarga dan
dukungan tenaga kesehatan terhadap proses proses laktas Penelitian menggunakan
desain cross-sectional. Sampel 119 responden analisis univariat, bivariat dan
multivariat dengan regresi logistik. Hasil penelitian 90,8 % ibu nifas melakukan
inisiasi menyusu dini terhadap Proses laktasi/ lancarnya proses laktasi pada 3 hari
pertama setelah melahirkan pada ibu yang melakukan IMD 87% Ada hubungan
bermakna antara pendidikan, pengetahuan, dukungan keluarga/suami dan dukungan
tenaga kesehatan tehadap proses laktas. variabd yang dominan adalah pengetahaun
dengan besar hubungan dapat dilihat dari hasil nilai OR 12.694 CI 95% (2.694-
59.372). Hal ini mengandung arti dengan pengetahuan yang baik mempunyai peluang
melakukan IMD dan mendapatkan proses laktasi lancar pada hari ke 3 setelah
melahirkan sebesar 12.694 kali dibandingkan dengan pengetahuan yang kurang.

Kata Kunci : Nifas, Laktasi, menyusui
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PENDAHULUAN

Inisiasi Menyusu Dini adalah proses awal
yang penting untuk menentukan keberhasilan
proses laktasi. dan dapat menurunkan angka
kematian bayi baru lahir 22% mengurangi
angka kematian balita 8,8% (Roesli Utami).

Penelitian oleh Sose dkk CIBA foundation,
1978 menunjukan hubungan antara saat kontak
ibu dan bayi pertama kali terhadap lama
menyusui. Bayi yang diberi kesempatan
menyusu dini dengan meletakkan bayi dengan
kontak kulit ke kulit setidaknya satu jam,
Data Pemprov. DKI, program IMD sudah
melakukan sosialisasi, pemantauan dan memberi
pelatihan kepada 3.500 kader IMD di tingkat
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW).
Dengan program ini diharapkan bisamengurangi
angka kematian hingga 23 %.

Penelitian yang dilakukan di Desa Jatiguwi
K ecamatan Sumberpucung tentang hubungan
pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester
[l tentang inisiasi menyusu dini Hasil
penelitian 42,9% responden memiliki
pengetahuan baik tentang Inisiasi Menyusu
Dini, 62,9% mempunyai sikap positif terhadap
IMD, ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester
[l tentang IMD Pvalue = 0,000 < 0,05. Saran
agar Puskesmas meningkatkan sosialisas dan
penyuluhan program IMD dengan membuat
media penyuluhan seperti poster atau brosur,

sertamenyediakan layanan konsultasi dengan
membentuk Pojok IMD.

Penelitian ini dilakukan di BPS Sdan BPSP,
BPS tersebut telah melaksanakan program
inisiasi menyusu dini dengan memberikan
lembar inform concent untuk pelaksanaan
IMD ketika bayinya lahir kepada setiap ibu
hamil yang melakukan kunjungan
antenatal .Untuk mengetahui keberhasilan
program inisiasi menyusui dini di BPS
terhadap proses Laktasi dan seberapa besar
pengaruh inisias menyusu dini terhadap proses
laktas .

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
Cross Sectional Sampel adalah ibu-ibu
menyusui yang memiliki bayi 0-6 bulan dan
dilakukan IMD saat persdlinannnyadi wilayah
kerja BPS Jakarta Barat sebanyak 119
Responden. Analisa data analisis univariat,
analisis bivariat di uji dengan uji kai kuadrat
(chi square) pada tingkat kemaknaan 0.05
(p<0.05) multivariat dilakukan dengan
menggunakan logistic regression berdasarkan
nilai p value dan odd ratio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di wilayah kerja

BPS Jakarta Barat diperoleh hasil sebagai
berikut :
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Hasil Analisis Univariat
Pengaruh Inisias Menyusu Dini Terhadap ProsesLactas Padalbu NifasDi Bidan Praktek

Swasta Jakarta Bar at
Frekuens
Variabel Jumlah Persentase
n=19 (100%)

Inisiass Menyusu Dini

Tidak 11 9,2

Ya 108 90,2
Umur

<20th>35th 17 14,3

20-35 tahun 102 85,7
Pendidikan

Rendah 59 49,6

Tinggi 60 50,4
Paritas

Primipara 58 48,7

Multipara 61 51,3
Pengetahuan

Kurang 52 43,7

Bak 67 56,3
Dukungan keluarga

Tidak ada 37 31,1

Ada 82 68,9
Dukungan tenaga K esehatan

Tidak ada 34 28,6

Ada 85 71,4
Proses L ahtasi

Tidak Lancar 17 14,3

Lancar 102 85,7

baik_56-2 T : I

Distribusi frekuensi ibu yang berhasil
melakukan IMD 98,8 %. lbu yang tidak
melakukan IMD kepada bayinya 9,2%
Berdasarkan proseslaktas yang lancar dengan
pengluaran ASi kurang dari 3 hari 85,7% dan
kurang lancer lebih dari 3 hari 14,3% umur
20-35 tahun 85,7% dan < 20 tahun >35 tahun
14,3%, Pengetahuan kurang 43,7% dan

49,6% dan yang pendidikannya > SLTA
50,4%, ibu yang tidak mendapat dukungan
dari suami/keluarga 31,1% dan yang
mendapat dukungan 68,9%, ibu yang tidak
mendapat dukungan dari tenaga kesehatan
sebesar 14,3%, sedangkan yang mendapat
dukungan 85,7%
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Hasil Analisis Bivariat
Pengaruh Inisias Menyusu Dini Terhadap ProsesLactas Padalbu NifasDi Bidan Praktek

Swasta Jakarta Barat
No. Variabel YaPrOS%Laktﬁ‘dak Total  NilaiP OR (95% Cl)

1 IMD

Tidak 3(27,3%) 8 (24,7%) 11 0,401 2518

Ya 8 ( 13,0%) 94 (87,0) 108 (0,596-10,636)
2 Umur

<20 th >35th 3(17,6%) 14 (82,4%) 17 0,867 1,347

20-35th 14(13,7%) 88(86,3%) 102 (0,343-5,293)
3  Pendidikan

Rendah 13 (22%) 46 (78%) 68 0,033 3,857

Tinggi 4 (6,7%) 56 (93,3%) 60 (4,208-12,961)
4  Paritas

Primpara 7 (12,1%) 51(87,9%) 58 0,680 0,700

Multipara 10 (16,4%) 51(83,6%) 61 (0,147-1,982)
5  Pengetahuan

Kurang 15 (28,8%) 37(71,2%) 52 0,000 13,176

Baik 2 (3%) 65 (97%) 67 (2,854-60,825)
6  Dukungan Keluarga

Tidak ada 8(21,6%) 29(784%) 37 0,210 2,238

Ada 9 (11,0%) 73(89,0%) 82 (0,787-6,362)
7  Dukungan petugas

Tidak ada 9 (26,5%) 25(735%) 37 0,035 3,465

Ada 8 (9,4%) 77(90,6%) 82 (1,206-9,940)

Hasil AnalisisMultivariat Regres Logistik antara pengetahuan dan Pendidikan dengan

proses laktas
No. Variabel B PWald OR Cl 95%
1  Pendidikan 1.305 0,041 3,688 1.054-12.910
2 Pengetahuan 2.537 0,001 12,694 2.694-59.37

Dari hasil diatas terlihat untuk variabel
pengetahuan dan Pendidikan Pvalue < 0,05/
P wald yang pengetahuan 0,001 dengan
demikian variabel yang dominan adalah
pengetahaun dengan besar hubungan dapat
dilihat dari hasil nilai OR 12,694 Cl 95%
(2.694-59,372). Hal ini mengandung arti
dengan pengetahuan yang baik mempunyai
pel uang melaksanakan imd dan menunjukkan
proseslaktas lancar 12,694 kali dibandingkan
dngan pengetahuan yang kurang.

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah
kerja BPS Jakarta Barat bahwa bayi yang

dilakukan IMD keberhasilan proses laktasi
lancar 93,3% dibandingkan dengan bayi yang
tidak dilakukan IMD 72,7%. Pada bayi baru
lahir setelah tali pusat digunting segera
meletakan bayi dekat payudara ibu dengan
kontak kulit kekulit selama 1 jam
mempengaruhi kelancaran proses laktasi ,
bayi segera secara naluri melakukan isapan
pada putting susu ibu hal ini sesuai denganj
penelitian Sose dkk CBA foundation, 1978
bayi diberi kesempatan menyusu dini dengan
meletakkan bayi dengan kontak kulit ke kulit
setidaknya satu jam, hasilnya 2 kali lebih lama
disusui pada usia enam bulan dan setahun.,
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pendlitian Fika dan Syafiq, Jurnal Kedokteran
Trisakti, 2003, Jakarta - Indonesia, bayi yang
diberi kesempatan menyusu dini hasilnya 8
kali lebih berhasil dalam menyusu eksklusif.
Artinya bayi yang diberi kesempatan inisiasi
menyusu dini akan lebih mungkin disusui
sampal usia 2 tahun penelitian dr.Lennart
Righart dan seorang bidan Margareta Alade
(1990) bayi yang lahir dengan obat-obatan
dan segera dipisahkan dari ibunya maka tidak
ada satupun yang dapat menyusu sendiri.
Sedangkan pada bayi yang dibiarkan menyusu
sendiri, setelah berhenti menyusu baru
dipisahkan dari ibunya untuk ditimbang dan
diukur. Pada usia 10 jam saat bayi diletakkan
kembali di bawah payudaraibunya, iatampak
menyusu dengan baik.

Usiaibu 20-35th yaitu 85,7% keberhasilan
proses laktasi lancar sebesar 86,3%
dibandingkan dengan umur ibu 20 th - >35th
sebanyak 82,4%. Dari hasil uji statistik P
value 0,957 tidak ada hubungan antara usia
Ibu dengan proses laktasi .

61 responden (51,3%) keberhasilan proses
laktasi lancar sebesar 86,3% dibandingkan
dengan Primipara 51 Responden (87,9%.)
Dari hasil uji statistik P value 0,680 tidak
ada hubungan antara Paritasibu dengan proses
laktasi

Tingkat pendidikan > SLTA 93,3% yang
proses laktasinya lancar .1bu yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi, mudah menerima
informasi dapat merubah pola pikir dan
perilaku ke arah yang lebih baik menurut
Kuncaraningrat (2007), Dengan pendidikan
yang tinggi, maka diharapkan informasi
mengenai pentingnyalMD Inisias Menyusu
Dini .

Peran bidan sangat penting dalam
memberikan penyuluhan lebih gencar tentang
manfaat AS| kepadaibu - ibu hamil maupun
sedang menyusui serta melibatkan remaja
yang pranikah.

56,3% responden sudah berpengetahuan baik.
Namun, keberhasilan proses laktasi lancar,
67 responden yang berpengetahuan baik ,
93,3% proseslaktasinyalancar. Notoatmod;o,
pengetahuan adalah wujud dari kenyataan
kebenaran informasi dan prinsip-prinsip yang
dimiliki seseorang, pengetahuan senantiasa
memerlukan persetujuan dan tujuan tertentu
terlebih dahulu sebelum diterima
kelemahannya. Utomo, mengungkapkan ibu,
di kota ataupun desa mengetahui bahwaAS|
penting untuk pertumbuhan dan kesehatan
bayi. Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan proses laktasi. .Bidan
dituntut untuk mempunyal pengetahuan yang
lebih luas karena tugas utama bidan terkait
dengan manajemen laktasi

68,9% responden mendapatkan dukungan
dari suami atau keluarga dalam pelaksanaan
IMD 89 % yang proses laktasinya lancar
Riordan dan Auerbach , dukungan suami dan
orang tua mempengaruhi praktek menyusui,
yang selanjutnya akan mempengaruhi angka
sukses pemberian AS| dan usia penyapihan.

Terdapat hubungan antara dukungan
suami/keluarga dengan proses laktas lancar.

71,4% responden mendapatkan dukungan
dari tenaga kesehatan dalam pelaksanaan
IMD. 90,6% proses laktasinya lancar, Ada
hubungan yang bermakna pengaruh IMD
dengan proses laktasi yang lancar

Penelitian L ebuan (2001) menyatakan petugas
kesehatan memegang peranan penting dalam
memberikan pengetahuan, konsultasi,
pendekatan dari segi kesehatan, perlu dikuas
petugas kesehatan agar mampu mempengaruhi
ibu untuk meningkatkan pemberian AS. juga
penelitian yang dilakukan Wardah (2003)
diperoleh ada hubungan dukungan petugas
kesehatan dengan pemberian AS| sebesar 1,56
% lebih besar dari ibu yang tidak mendapat
dukungan petugas. Lubis (1998) juga
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mengatakan berhasi| atau tidaknya penyusuan
dini ditempat pelayanan kesehatan tergantung
pada petugas kesehatan (dokter, bidan dan
perawat).

KESIMPULAN

Riwayat ibu menyusu dini dengan Proses
laktas yaitu lancarnyalaktasi padaibu nifas
pada 3 hari pertama setelah melahirkan bagi
ibu yang melakukan IMD di BPS Jakarta
Barat 87%. Ada hubungan bermakna antara
pendidikan, pengetahuan, dukungan
keluarga/suami dan dukungan tenaga
kesehatan tehadap proses laktasi. variabel
yang dominan adalah pengetahaun dengan
besar hubungan dapat dilihat dari hasil nilai
OR 12.694 CI 95% (2.694-59.372). Hal ini
mengandung arti dengan pengetahuan yang
baik mempunyai peluang melakukan IMD
dan mendapatkan proses laktasi lancar pada
hari ke 3 setelah melahirkan sebesar 12.694
kali dibandingkan dengan pengetahuan yang
kurang. Peran bidan sangat penting pada saat
melakukan pemeriksaan kehamilan (ANC)
saat ANC memberikan penyuluhan, konseling,
terutama dalam hal gizi seimbang dan
perawatan payudarayang dilakukan sgjak usia
kehamilan trimester ke dua.dan ibu ibu segera
melakukan IMD saat melahirkan bayinya
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